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Vc  Kecepatan pemotongan (m/min) 

n  Putaran spindle (rpm) 

d  Diameter (mm) 
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dm  Diameter benda kerja setelah machining (mm) 

f  Feed atau pemakanan (mm/rev) 

a  Kedalaman pemotongan (mm) 

Φ  Sudut geser (
o
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γ  Rake angle atau sudut geram (
o
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F  Gaya (N) 

Fs  Gaya geser (N) 

Fsn  Gaya normal pada bidang geser (N) 
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2
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ux  Perpindahan node pada sumbu-x 

uy  Perpindahan node pada sumbu-y 
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γxy  Regangan geser 
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{ε}  Vektor regangan 

[B]  Matriks koefisien regangan 
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ν  Poisson’s ratio 

[D]  Matriks elastisitas 

th  Ketebalan elemen 

[K]  Matriks kekakuan global 

Δ  Luasan elemen 
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Proses permesinan merupakan proses yang paling banyak dilakukan dalam 

pembuatan komponen mesin terutama yang terbuat dari logam. Titanium Ti-6Al-4V 

banyak dipakai dalam bidang medik dan antariksa karena kekuatannya dan bobotnya 

yang ringan. Kecepatan pemotongan (cutting speed), pemakanan (feed), dan kedalaman 

pemotongan (depth of cut) merupakan parameter yang sangat berpengaruh terhadap 

besarnya gaya potong.  

Dalam penelitian ini besarnya gaya potong didapatkan dengan menggunakan 

software berbasis metode elemen hingga. Simulasi digunakan untuk melihat 

kecenderungan perubahan gaya potong pada proses pemotongan untuk setiap variasi 

parameter pemotongan. Benda kerja dan pahat dimodelkan dalam bentuk tiga dimensi. 

Pemodelan dilakukan dengan menggunakan software DEFORM 3D. Pemodelan 

dilakukan dengan membuat geometri pahat dan benda kerja dimana pahat dimodelkan 

sebagai material rigid, sedangkan benda kerja dimodelkan sebagai material plastic. 

Besarnya kedalaman potong berpengaruh terhadap luasan penampang bidang geser. 

Sebagaimana diketahui di depan bahwa luas penampang bidang geser adalah luas 

penampang geram sebelum terpotong yang dihitung terhadap sudut geram. Semakin 

besar kedalaman potong, luas penampang bidang geram sebelum terpotong semakin 

luas, sehingga luas penampang bidang geser juga semakin besar, dan menyebabkan 

gaya potong akan semakin besar. 

Besarnya pemakanan besama-sama dengan kedalaman pemotongan mempengaruhi 

luasan penampang bidang geram sebelum terpotong. Sebagaimana telah dijelaskan di 

atas, luas bidang geser merupakan luas bidang geram sebelum terpotong yang telah 

mengalami perpanjangan pada salah satu sisinya akibat sudut geser yang terjadi selama 

pembubutan. Semakin besar  pemakanan (feed), luas penampang bidang geser semakin 

besar, sehingga gaya potong akan semakin besar. 

Setiap peningkatan kecepatan pemotongan akan meningkatkan gaya potong. 

Kecepatan pemotongan bersama-sama dengan sifat mekanik material yang dibubut akan 

mempengaruhi besarnya tegangan geser. Semakin besar kecepatan pemotongan akan 

memperbesar tegangan geser pada bidang geser selama proses pembubutan. 

Dari analisis ANOVA, setiap parameter pemotongan memiliki pengaruh terhadap 

besarnya gaya potong dengan urutan mulai dari yang paling berpengaruh adalah cutting 

speed, depth of cut, dan kemudian feed. Hasil ini sesuai dengan hasil penelitian 

eksperimen yang telah dilakukan sebelumnya. 

Kata kunci : cutting speed, feed, depth of cut, gaya potong, Titanium Ti-6Al-4V, 

   simulasi, DEFORM 3D 


